ABSTRAKSI

Penelitian ini mencoba menganalisis Jakarta Islamic Indeks (JII) dengan
menggunakan Analisis Kointegrasi dan Vector Error Correction Model. Melalui
penelitian ini akan dijelaskan bagaimana hubungan antara dua indeks yang bergerak
pararel secara bersamaan, namun dengan kriteria yang berbeda satu sama lainnya. Salah
satu indeks adalah Jakarta Islamic Indeks yang memegang prinsip Syariah, sedangkan
yang lain adalah Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) yang memuat seluruh
pergerakan harga emiten yang terdaftar dalam Bursa Efek Jakarta/Bursa Efek Indonesia.
Dari keseluruhan emiten tersebut, hanya 30 emiten yang memenuhi persyaratan yang
sesuai prinsip Syariah untuk masuk dalam komposisi JlI.

Dengan menggunakan teknik kointegrasi, JII dianalisis dengan cermat untuk
mencari hubungan dalam jangka panjang dengan IHSG, kemudian untuk mencari
hubungan jangka pendek digunakan metode VECM atau Vector Error Correction Model.

Hasil penelitian tersebut menyatakan hasil perhitungan Sharpe Ratio dan
Deskripsi Statistik yang menjelaskan bahwa JII lebih berisiko namun mempunyai kinerja
yang lebih baik dibandingkan dengan IHSG. Model trivariat dan bivariat kointegrasi
menjelaskan bahwa JII mempunyai hubungan jangka panjang dengan IHSG dan SBI.
Namun, dengan menggunakan metode VECM yang menjelaskan hubungan kausalitas
dan jangka pendek menyatakan bahwa JIl tidak mempunyai hubungan jangka pendek
dengan IHSG dan SBI. Hal ini menyimpulkan bahwa JII lebih dipengaruhi faktor lain di
pasar modal, selain IHSG dan faktor tingkat bunga yang diwakili oleh Sertifikat Bank
Indonesia.
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